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ABSTRAK 

 

Nama : Abdul Aziz Siregar 

Nim  : 2020500149 

Judul : Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi metode dan inovasi baru dalam 

pembelajaran, serta mencapai peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya setelah penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PBL) di Kelas VB. Dalam penelitian ini, PBL diterapkan 

sebagai model pembelajaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK), yang mengikuti serangkaian prosedur yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 27 

siswa Kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Labuhanbatu. Teknik 

pengumpulan data meliputi pedoman wawancara dan tes. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan psikomotorik siswa atau penguasaan 

materi. Setelah penerapan PBL, terdapat peningkatan hasil belajar psikomotorik 

siswa yang berkelanjutan di setiap siklus. Hasil pada siklus pertama menunjukkan 

persentase rata-rata kelas sebesar 72%, dikategorikan baik tetapi belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus kedua, penelitian dilanjutkan dan 

menunjukkan peningkatan, dengan persentase rata-rata mencapai 82%, memenuhi 

kriteria ketuntasan. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Name  : Abdul Aziz Siregar 

Student ID : 2020500149 

Title  : Implementation of the Project-Based Learning Model to Improve 

Fifth Grade Students' Learning Outcomes in Arts, Culture, and 

Crafts at MIN 3 Labuhanbatu 

 

The research aims to serve as a new method and innovation in learning, as well 

as to achieve an improvement in students' learning outcomes in SBdP after the 

implementation of the Project Based Learning model in Class VB. In this study, Project 

Based Learning is applied as the learning model. The research is a type of classroom 

action research, which follows a series of procedures including planning, implementation 

of action, observation, and reflection stages. The subjects of this research are 27 students 

of Class VB at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Labuhanbatu. Data collection techniques 

include interview guidelines and tests. The instruments were used to measure students' 

psychomotor skills or mastery of the material. After the implementation of Project Based 

Learning, there was a continuous improvement in students’ psychomotor learning 

outcomes in each cycle. The results in the first cycle showed an average class percentage 

of 72%, categorized as good but not yet meeting the minimum mastery criteria. In the 

second cycle, the study was continued and showed an improvement, with the average 

percentage reaching 82%, meeting the criteria for mastery. 

 

Keywords: Project Based Learning Model, Learning Outcomes 
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 ملخص
 

 سيريغار العزيز عثد:   الاسم

 1010000202:  الطالة رقم

  تعلم وتائح لتحسيه المشاريع على القائم التعلم وموذج تطثيق:  العىوان

 في اليدوية والحرف والثقافة الفىون في الخامس الصف طلاب

 الثاووية لاتوهاوثاتو مدرسة

 

 ورحسٍه الزعلم، فً ومجزنشح خذٌذح مىهدٍخ رقذٌم إلى الجحث هزا ٌهذف

 القبئم الزعلم ومىرج رطجٍق ثعذ والسبدس الخبمس الصفٍه فً الطلاة رعلم وزبئح

 الزعلم رطجٍق رم الذساسخ، هزي فً. الاثزذائً الخبمس الصف فً المشبسٌع على

 العملً الجحث مه وىعًب الجحث هزا ٌعُذ. رعلم مىمىرج المشبسٌع على القبئم

 العمل، ورىفٍز الزخطٍط، رشمل الإخشاءاد مه سلسلخ ٌزجع والزي الصفً،

 الاثزذائً الخبمس الصف مه طبلجبً 72 الجحث عٍىخ شملذ. والزأمل والملاحظخ،

 إسشبداد الجٍبوبد خمع أسبلٍت رشمل. لاثىهبوجبرى 3 وٍدشي اثزذائٍخ مذسسخ فً

 الحشمٍخ الىفسٍخ المهبساد لقٍبس الأدواد اسزخُذمذ. والاخزجبساد المقبثلاد

 رحسه هىبك مبن المشبسٌع، على القبئم الزعلم رطجٍق ثعذ. للمبدح إرقبوهم أو للطلاة

 فً الىزبئح أظهشد. دوسح مل فً للطلاة الحشمً الىفسً علمالز وزبئح فً مسزمش

 لنىهب خٍذح، وسجخ وهً ،%27 ثلغذ للفصل مزىسطخ مئىٌخ وسجخ الأولى الذوسح

 الذساسخ، أعٍُذد الثبوٍخ، الذوسح فً. الإرقبن معبٌٍش مه الأدوى الحذ رسزىف   لم

 .الإرقبن معبٌٍش ثزلل مُحققخً  ،%27 الىسجخ مزىسط ثلغ حٍث رحسىبً، وأظهشد

 

  التعلم مخرخات المشاريع، على القائم التعلم وموذج: المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah kegiatan membudayakan manusia muda atau 

membuat orang muda ini hidup berbudaya sesuai standar yang diterima 

oleh masyarakat. Pengertian pendidikan menurut undang-undang sistem 

pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spirituasi keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat 
1
. 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia tanpa 

pendidikan maka manusia akan tertinggal dengan seiring perkembangan 

zaman, dalam dunia pendidikan ada yang disebut dengan pengajaran dan 

proses pembalajaran, seperti yang disebut kan dalam sebuah buku yang 

berjudul “Model-Model pembelajaran PPKN di SD/MI” yang ditulis oleh 

Maulana Arafat Lubis dkk, pengajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan pengajar dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta 

didik. Pengajaran juga di artikan sebagai interaksi belajar dan mengajar. 

Sedangkan pembelajaran merupakan proses belajar yang dilakukan oleh 

                                                             
1
 Amos Neolaka dkk,  Landasan Dasar Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri 

Munuju Perubahan Hidup (Depok : Kencana, 2017), hlm. 2 
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peserta didik dan mengajar yang dilakukan pendidik. Setiap dilakukan 

pembelajaran pasti ada proses. Proses pembelajaran yaitu rangkaian  

aktivitas yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
2
. Apabila tujuan belajar yang 

ditetapkan berhasil maka hasil belajar yang diperoleh akan meningkat. 

Dalam proses belajar keberhasilan proses belajar dapat kita lihat 

dari hasil belajar yang di peroleh siswa dengan mencapai atau melibihi 

KKM yang telah di tetapkan, keberhasilan pembelajaran dapat di test 

melalui uts ataupun ulangan harian dan migguan untuk melihat 

perkembangan siswa, jadi seorang guru dapat melihat apa yang harus di 

perbaiki dan di tingkatkan kembali, seperti pada mata pelajaran SBdP kita 

ketahui bahwa pelajaran SBdP adalah pelajaran yang mencakup kesenian, 

kebudayaan, dan keterampilan, bukan hanya mengenal saja namun siswa 

juga diharapkan dapat menciptakan kreativitas dan menciptakan sebuah 

karya, jadi pada pelajaran SBdP mendapatkan tantangan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pada pembelajaran SBdP 

banyak ditemukan permasalahan, seperti pada mata pelajaran SBdP hanya 

sekedar menggambar tanpa adanya inovasi pembelajaran dan juga 

pembelajaran yang monoton yang hanya terfokus pada guru saja.  

                                                             
2
 Maulana Arafat Lubis, dkk, Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI, (Yogyakarta: 

Samudera Biru, 2022), hlm. 2 
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Pra observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait Penerapan Model 

Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas V 

Pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu 

belum dapat dikatakan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti dikelas V-B di MIN 3 Labuhanbatu. 

Aktivitas guru dalam pembelajaran SBdP masih menggunakan sistem 

ceramah, guru memberikan materi dan penjelasan hanya dengan satu arah 

tidak ada feedback dengan siswa. Hal ini menyebabkan siswa menjadi 

kurang fokus dan sebagian lainnya sibuk dengan aktivitas nya sendiri.
3
 

Melalaui wawancara dengan beberapa siswa, peneliti 

mendapatkans jawaban bahwa siswa kurang tertarik dengan pembelajaran 

SBdP yang bersifat monoton. Siswa kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, karna siswa tidak ikut berperan dalam pembelajaran, hanya 

siswa yang berprestasi saja yang ikut memberikan kontribusi, baik saat 

diberikan kesempatan oleh guru maupun dengan teman sebangku. Guru 

memang sudah menggunakan model ataupun metode pembelajaran tetapi 

sangat jarang menggunakan suatu model yang bervariasi dan inovatif 

sesuai dengan materi pembelajaran. Guru juga jarang memanfaatkan 

media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa sehingga dalam 

proses pembelajaran di kelas V-B menjadi kurang optimal.
4
 Kemudian 

dari wawancara guru kelas V-B MIN 3 Labuhanbatu ibuk Nurmanita 

                                                             
3
 Observasi di MIN 3 Labuhanbatu,(Rantauprapat,24 April 2024) 

4
 Wawancara dengan Queen, siswa kelas V-B MIN 3 Labuhanbatu, wawancara(Rantauprapat,24 

April 2024) 
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mengatakan bahwa nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) pada 

pembelajaran SBdP adalah 75 dan masih banyak siswa yang memperoleh 

nilai dibawah KKM.
5
 Hal ini dapat dilihat dari tabel nilai ulangan harian 

siswa sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian Siswa Pada Mata Pelajaran SBdP 

No Nilai Kriteria Jumlah siswa Presentase 

1 < 75 Tidak tuntas 21 75% 

2 ≥ 75 Tuntas  7 25% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan dari tabel diatas hasil belajar SBdP siswa 

menunjukkan bahwa dari 28 siswa hanya 7 yang mencapai KKM dan 21 

siswa yang belum mencapai KKM. Hasil dari nilai ulangan harian SBdP 

siswa kelas V-B MIN 3 Labuhan batu masih tergolong rendah hal ini 

disebabkan kegiatan belajar siswa yang masih monoton. 

Sehubung dengan permasalahan tersebut memerlukan solusi 

sebagai upaya perbaikan dan peningkatan dalam proses pembelajaran, 

salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran. Model 

pembelajaran menurut Trianto dalam buku Shilpy A. Octavia model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

                                                             
5
 Nurmanita, guru kelas V-B MIN 3 Labuhanbatu, wawancara(Rantauprapat, 24 April 2024) 
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yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajara, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran adalah prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode bahan, media 

dan alat
6
. Dalam penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran 

project based learning dikarenakan model project based learning 

merupakan model pembelajaran yang sesuai diterapkan pada pelajaran 

SBdP. 

Model pembelajaran project-based learning merupakan salah satu 

model pembelajaran konstruktif yang berpotensi memberdayakan 

kemampuan kognisi tingkat tinggi. Peserta didik merencanakan proyek, 

bekerja dalam tugas yang kompleks, dan menilai kinerja dan kemajuan 

mereka. Sebuah proyek dirancang di sekitar isu-isu, pertanyaan atau 

kebutuhan yang diidentifikasi oleh peserta didik. Dari pengertian model 

PjBL di atas mengaitkan dengan permasalahan yang ada pada mata 

pelajaran SBdP di SD maka peneliti mengangkat judul ini.
7
 

Dengan penerapan model Project-based learning diharapkan dan 

lebih memaksimalkan hasil belajar siswa, karena melihat dari penerapan 

model PjBL yang lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran dan sejalan 

                                                             
6
 Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran,(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 

2020), hlm. 12 
7
 Maulan Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran PPKn di SD/MI Teori dan 

Implementasinya Untuk Mewujudkan Pelajar Pancasila,(Yogyakarta: Samudera Biru, 2022) 

hlm.38 
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dengan pelajaran SBdP yang berkaitan dengan keterampilan dan kerajinan, 

maka sesuai dengan sintaks dan tujuan model PjBL yang menciptakan 

sebuah karya oleh karena itu antara pelajaran SBdP dengan model PjBL 

dapat dikatakan sinkron dan sejalan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang 

dapat di identifikai adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya penguasaan dan inovasi dalam mata pelajaran SBdP 

2. Siswa kurang ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran dikelas. 

3. Kesulitan siswa dalam memahami dan mengikuti pembelajaran 

dikelas. 

4. Belum maksimalnya hasil belajar SBdP siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelilti membatasi 

masalah pada penerapan model project based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa pada mata pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya (SBdP) materi karya seni rupa daerah pembuatan 

kain batik jumputan. 

D. Batasan Istilah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran, maka 

peneliti membatasi permasalahan yang terfokus pada yaitu : 
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1. Model pembelajaran project based learning berasal dari gagasan John 

Dewey. Model PjBL yaitu model pembelajaran yang menggunakan 

proyek atau kegiatan sebagai alat pembelajaran. Menurut Fogarty 

dalam buku Maulana Arafat Lubis dkk, PjBL merupakan 

pembelajaran otentik yang menyertakan proyek serta memberikan 

pengalaman menarik dan produktif bagi pelajar
8
.  

2. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang diperoleh 

peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Horwart 

Kingslay dalam buku Dedy Kustawan, membagi tiga macam hasil 

belajar: (1) keterampilan dan kebiasaan (2) pengetahuan dan 

pengarahan (3) sikap dan cita-cita.
9
 Pada penelitian ini peneliti 

menegaskan pada hasil belajar peneliti menggunakan keterampilan 

dan kebiasaan pada siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 

E. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas bahwa rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana hasil gambaran prasiklus dengan penerapan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 

3 Labuhanbatu? 

                                                             
8
Maulana Arafat Lubis, dkk, Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI, (Yogyakarta: 

Samudera Biru, 2022), hlm. 39 
9
Dedy Kustawan, Analisis Hasil Belajar, (Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 

2013), hlm. 13-14  
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2. Bagaimana hasil gambaran siklus 1 dengan penerapan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 

3 Labuhanbatu? 

3. Bagaimana hasil gambaran siklus 2 dengan penerapan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di MIN 

3 Labuhanbatu? 

4. Bagaimana perbandingan siklus 1 dan 2 dengan penerapan 

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari dilakukan nya penelitian ini 

yaitu 

1.  Untuk mengetahui hasil belajar prasiklus dengan penerapan 

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu. 

2. Untuk mengatahui hasil belajar siklus 1 dengan penerapan 

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu. 
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3. Untuk mengatahui hasil belajar siklus 2 dengan penerapan 

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu. 

4. Untuk mengatahui perbandingan hasil belajar siklus 1 dan 2 

dengan penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya di MIN 3 Labuhanbatu. 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat dilakukan penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai 

metode dan inovasi baru dalam pembelajaran, dan juga dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam bidang penelitian dan 

dapat menjadi acuan baru serta di gunakan ketika mengajar suatu waktu 

kelak. 

H. Indikator Tindakan 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan perolehan hasil nilai siswa yang mencapai KKM sebesar 75 

setelah dilakukannya penilitian melalui beberapa siklus. Penelitian ini 

dikatakan berhasil apabila sebanyak 85% dari jumlah siswa mencapai nilai 

KKM yang didapat dari penilaian beberapa aspek yang terdapat pada 

ranah psikomotorik tersebut. 

 



10 
 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya dalam penulisan penelitian ini, peneliti 

membuat sistematika pembahasan dengan membaginya pada lima Bab 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Indikator Tindakan, Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori yang berisi Kajian Teori, Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Berpikir, Hipotesis Tindakan. 

Bab III Metodologi Penelitian yang berisi Lokasi dan waktu 

Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Latar dan Subyek Penelitian, 

Instrumen Pengumpulan Data, Prosedur Penelitian, dan Teknik Analisis 

Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi Analisis Data 

Prasiklus, Pelaksanaan Siklus I, Pelaksanaan Siklus II, Pembahasan Hasil 

Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian. 

Bab V Penutup yang berisi Kesimpulan, Implikasi Hasil Penelitian 

dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1) Model PjBL (Project Based Learning) 

a. Pengertian Model Pembelajaran PjBL 

Model pembelajaran dalam Salma, biasanya sering 

diartikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran karena dalam 

model pembelajaran terdapat rencana dan juga teknik yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Menurut Trianto dalam Salma 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Pengertian 

ini hampir senada dengan Adi, namun Trianto di sini lebih 

menjabarkan pada komponen-komponen dalam model 

pembelajaran. Komponen-komponen tersebut di antaranya tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas.
10

 

Adapun model PjBL menurut Joel L Klein dalam buku Rian 

Vebrianto dkk, adalah pembelajaran berbasis proyek adalah strategi 

pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemabahaman baru, berdasar pengalamannya 

                                                             
10

 Salma, “Model Pembelajaran: Pengertian, Ciri, dan Jenis”, 

https://penerbitdeepublish.com/model-pembelajaran/,(diakses tanggal 24 Desember 2023 pukul 

18.00). 

https://penerbitdeepublish.com/model-pembelajaran/
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melalui berbagai presentasi.
11

 Sedangkan PjBL menurut ahli lain 

yaitu menurut Kosasih PjBL dalam buku Maulana Arafat Lubis dkk,  

adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai tujuannya, sedangkan menurut Trianto PjBL 

adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif,                    

yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks.
12

  

b. Prinsip-Prinsip Model Project Based Learning 

1) Pembelajaran berfokus kepada siswa,  

2) Pengerjaan proyek berdasarkan tema atau topik yang sudah 

sepakati,  

3) Analisis atau percobaan dilakukan secara autentik dan 

membuahkan kreasi nyata dan dibuat berlandasan tema atau 

topik yang sudah dibuat, 

4) Adanya kurikulum,  

5) Responsibility yaitu memusatkan pada respon siswa,  

6) Realisme yaitu aktivitas siswa dipusatkan kepada tugas yang 

sama seperti keadaan yang sebenarnya,  

7) Active learning yaitu menimbulkan isu yang berujung pada 

pertanyaan dan kemauan siswa,  

8) Terjadinya umpan balik,  

                                                             
11

 Rian Vebrianto, dkk, Bahan Ajar IPA Berbasis Model Pembelajaran Project Based 

Learning, (Bengkalis:DOTPLUS Publisher, 2021), hlm.7 
12

 Maulana Arafat Lubis,dkk, “Pembelajaran Tematik SD/MI”,(Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2019), hlm.75 
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9) Adanya keterampilan umum, seperti mencari solusi dari 

permasalahan, tugas kelompok dan manajemen diri,  

10) Driving questions yaitu memusatkan kepada pertanyaan atau 

permasalahan yang dapat merangsang siswa untuk mencarikan 

solusi dari permasalahan. 

11) Constructive investigation yaitu proyek harus relevan dengan 

pemahaman siswa. 

12) Autonomy yaitu proyek dapat membuat kegiatan siswa menjadi 

lebih berharga.
13

 

c. Sintaks Pembelajaran Menggunakan Model Project Based 

Learning 

Tabel 2.1 Sintaks model Project Based Learning 

NO Tahapan Aktivitas Guru dan pelajar 

1 Pembelajaran 

dimulai dengan 

pertanyaan 

esensial 

 

Pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan dasar, yaitu pertanyaan 

yang menugaskan siswa untuk 

melakukan aktivitas, pilih topik yang 

sesuai dengan dunia nyata dan 

mulailah dengan penyelidikan 

mendalam, topik yang disajikan 

relevan dengan siswa 

                                                             
13

Vina Melinda dan Melva Zainil, Penerapan Model Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar (Studi Literatur), dalam 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 4, No. 2, 2020, hlm.1528. 
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2 Rancang 

rencana untuk 

proyek 

Perencanaan dilakukan dengan cara 

kolaboratif antara guru dan murid. 

Murid diaharapkan akan memiliki ide 

dalam merencanakan produk yang 

akan dibuat 

3 Buat jadwal Guru dan pelajar Menyusun jadwal 

aktivitas dalam penyelesaian proyek, 

seperti : membuat time line 

penyelesaian proyek, membuat dead 

line penyelesaian proyek, 

membimbing pelajar agar 

merencanakan cara yang baru, 

membimbing pelajar Ketika mereka 

membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek dan meminta pelajar 

untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara 

4 Pantau pelajar 

dan kemajuan 

proyek 

Guru bertanggung jawab untuk 

memonitor aktivitas pelajar selama 

menyelesaikan proyek, menggunakan 

rubrik yang dapat merekam 

keseluruhan aktivias penting 

5 Menilai hasil Penilaian dilakukan untuk mengukur 
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ketercapaian komptensi, mengevaluasi 

kemajuan masing-masing pelajar, 

memberi umpan balik terhadap 

pemahaman yang sudah dicapai pelajar 

dan membantu guru dalam Menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

6 Mengevaluasi 

pengalaman 

Diakhir proses pembelajaran, guru dan 

pelajar melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Pada tahap ini pelajar 

diminta untuk mengungkapkan 

pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek. Guru dan pelajar 

mengembangkan diskusi untuk 

memperbaiki kinerja selama proses 

pembelajaran, sehingga nantinya 

ditemukan suatu temuan baru
14

 

 

 

 

 

                                                             
14 Maulana Arafat Lubis, dkk, Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI, 

(Yogyakarta: Samudera Biru, 2022), hlm. 39-40 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning 

Kelebihan Model Project Based Learning 

1) Model ini bersifat terpadu dengan kurikulum sehingga tidak 

memerlukan tambahan apapun dalam pelaksanaannya 

2) Peserta didik terlibat dalam kegiatan dunia nyata dan 

mempraktikkan strategii otentik secara disiplin 

3) Peserta didik bekerja secara kolaboratif dan untuk memecahkan 

masalah yang penting baginya  

4) Teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, kolaborasi, 

dan komunikasi dalam mencapai tujuan pembelajaran penting 

dalam cara cara baru 

5) Meningkatkan kerja sama guru dalam meramcang dan 

mengimplementasikan proyek-proyek yang melintasi batas-batas 

geografis atau bahkan melompat zona waktu 

 

Kekurangan Model Project Based Learning 

1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 

menghasilkan produk 

2) Membutuhkan biaya yang cukup 

3) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar 

4) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai 

5) Tidak sesuai untuk peserta yang mudah menyerah dan tidak 

memilki pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan 

6) Kesulitan melibatkan semuua peserta didik dalam kerja 

kelompok
15

 

 

2) Hasil belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Purwanto dalam Aina Mulyana, 

hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan  dalam 

domain kognitif, afektif dan psikomotorik.  Dalam domain kognitif 

                                                             
15

 Maulana Arafat Lubis, dkk, “Pembelajaran Tematik SD/MI”,(Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2019), hlm.77-78 
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diklasifikasikan menjadi kemampuan hapalan, pemahaman, 

penerapan, analisis,sintesis, dan evaluasi.  Dalam domain 

afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, partisipasi, 

penilaian, organisasi, dan karakterisasi.  Sedang domain 

psikomotorik terdiri dari level persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas.
16

 

Menurut Sudjana dalam Aina Mulyana, hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman  belajarnya. Hasil belajar terbagi menjadi 

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik.  Ketiga ranah tersebut menjadi obyek 

penilaian hasil belajar.  Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah 

yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 

berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai 

isi bahan pengajaran.
17

 

Dapat dikatakan hasil belajar merupakan perubahan tingkah 

laku siswa setelah dilakukan proses pembelajaran dimana ada tiga 

ranah untuk melihat hasil belajar siswa yaitu, kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa melalui tes dan penilaiann seorang guru.  

 

                                                             
16 Aina Mulyana, pengertian hasil belajar siswa dan fakot fakot yang mempengaruhinya, 

https://ainamulyana.blogspot.com/2012/01/pengertian-hasil-belajar-dan-faktor.html,(diakses 

tanggal 08 Januari 2024 pukul 04.46 WIB). 
17

 Aina Mulyana, pengertian hasil belajar siswa dan fakot fakot yang mempengaruhinya, 

https://ainamulyana.blogspot.com/2012/01/pengertian-hasil-belajar-dan-faktor.html,(diakses 

tanggal 08 Januari 2024 pukul 04.46 WIB). 
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto dalam jurnal Ayu Damayanti, Faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 

ada diluar individu.
18

 

Karwono dan Heni dalam jurnal Ayu Damayanti,  

mengklasifikasikan faktor internal menjadi dua, yaitu:  

1) faktor fisiologis yang meliputi, keadaan jasmani (normal dan 

cacat, bentuk tubuh kuat atau lemah) yang semuanya 

mempengaruhi cara merespons terhadap lingkungan 

2) faktor psikologis meliputi, intelegensi, kesadaran, emosi, bakat, 

motivasi, minat, dan perhatian yang memberikan kontribusi 

besar dalam proses belajar.
19

 

Menurut Syah dalam jurnal Ayu Damayanti, faktor 

eksternal siswa juga terdiri atas dua macam yakni Lingkungan 

Sosial : lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf, dan juga 

teman-teman di sekolah. Kemudian masyarakat dan juga teman-

teman di lingkungan sekitar rumah siswa tersebut dan juga 

                                                             
18 Ayu Damayanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X Sma Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, dalam jurnal Prosiding SNPE 

FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, volume 01, No. 01, 2022, hlm.101-103. 
19

 Ayu Damayanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X Sma Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, dalam jurnal Prosiding SNPE 

FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, volume 01, No. 01, 2022, hlm.101. 
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lingkungan yang paling banyak berpengaruh terhadap kegiatan 

belajar adalah orang tua dan keluarga. Seluruh lingkungan sosial itu 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. lingkungan sosial 

yang baik akan memberi pengaruh baik pula bagi suasana siswa 

dalam belajar dan hal ini akan memberikan hasil belajar yang 

baik
20

 

Menurut Slameto dalam Jurnal Ayu Damayanti, faktor 

ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah 

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu:  

1) faktor keluarga 

2) faktor sekolah 

3) faktor masyarakat
21

 

Dapat dikatakan bahwa faktor eksternal juga berpengaruh 

pada hasil belajar siswa misalnya dalam faktor keluarga perhatian 

terhadap siswa seperti menanyakan keadaan bagaimana disekolah 

dan juga perhatian lebih seperti menanyakan tugas ataupun apakah 

ada kendala dalam belajar, kemudian dalam faktor sekolah seperti 

fasilitas yang memadai sehingg membuat siswa lebih nyaman dan 

menambah konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, juga 

faktor masyarakat lingkungan dan pergaulan yang baik membuat 

anak menjadi lebih baik begitu sebaliknya apabila pergaulan 

                                                             
20

 Ibid., 102 
21

 Ibid., 103 
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lingkungan masyarakat buruk maka si anak akan terikut kedalam 

pergaulan yang buruk sehingga merusak hasil belajar dan 

pendidikan siswa. 

c. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Susanto dalam buku Abduloh dkk, menyatakan 

bahwa hasil belajar meliputi pemhaman konsep (aspek kognitif), 

keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek 

afektif). 

Hasil belajar dibagi kedalam 3 aspek yaitu: 

1) Ranah kognitif dalam ranah kognitif dibagi kedalam 6 aspek 

yaitu: 1). Pengetahuan, 2). Pemahaman, 3). Aplikasi, yaitu 

penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus, 

4). Analisis, 5). Sintesis, 6). Evaluasi. 

2) Ranah afektif, pada ranah afektif berkenaan dengan sikap dan 

nilai. Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku seperti perhatiaanya pada pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru, kebiasaan belajar, dan 

hubungan sosial. 

3) Ranah psikomotorik, ranah psikomotorik tampak pada 

keterampilan siswa atau skill siswa, dan juga kemampuannya 

dalam bertindak individu.
22

 

                                                             
22

 Abduloh, dkk, Peningkatan dan hasil belajar siswa,(Jawa Timur:Uwais Inspirasi 

Indonesia,2022), hlm.204-205 
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Terdapat 7 kategori aspek pada ranah psikomotorik mulai 

dari yang terendah hingga tertinggi : 1). Peniruan, 2). Kesiapan, 3). 

Respon terpimpin, 4). Mekanisme,5). Respon tampak kompleks,6). 

Adaptasi, 7). penciptaan.
23

 Pelaksanaan penelitian ini dibatasi 

hanya pada aspek psikomotorik kategori peniruan, kesiapan, respon 

terpimpin, pencipataan. 

3) Pembelajaran SBdP 

Mata pelajarana seni budaya merupakan aktivitas belajar yang 

menampilkan karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada 

norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya bangsa. Susanto 

menegaskan dalam buku Andi Prastowo, seni budaya dan prakarya 

pada dasarnya merupakan pendidikan yang berbasis budaya yang 

aspek-aspeknya meliputi: seni rupa, seni musik, seni tari, dan 

sebagainya.
24

 

Ki Hajar Dewantara dalam jurnal Ruja Wati dan Wahyu 

Iskandar  menyatakan bahwa pendidikan seni budaya dan prakarya itu 

adalah salah satu faktor penentu dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik dikarenakan pendidikannya bersifat banyak bahasa, 

banyak dimensi, dan banyak budaya. Pendidikan SBdP di sekolah 

dasar mempunyai fungsi dan tujuannya yaitu untuk mengembangkan 
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24
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sikap, kemampuan dalam berkarya dan bersemangat.
25

 Pendidikan 

seni budaya dan prakarya diberikan pada siswa sekolah dasar agar 

tetap menumbuhkan rasa kecintaan siswa terhadap seni budaya 

Indonesia. Rasa kecintaan ini dapat menimbulkan minat, kreativitas, 

dan apresiasi anak terhadap seni dan budaya bangsa.  

Pembelajaran seni di tingkat pendidikan dasar bertujuan untuk 

mengembangkan kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum, baik 

dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian, maupun tujuan-

tujuan psikologis-edukatif untuk pengembangan kepribadian siswa 

secara positif, sehingga individu lebih memahami budaya sebagai 

salah satu tujuan dari pendidikan, tujuan pembelajaran seni dapat 

tercapai jika guru memiliki kompetensi dan persepsi yang baik dalam 

pelaksanaan pembelajaran seni.
26

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil 

beberapa penelitian yang terdahulu yang berhubungan dengan model 

pembelajaran project based learning diantaranya adalah: 

1) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Azmiati pada 

tahun 2019 yang bejudul “Pengaruh Model Project Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Minyak Bumi Di Sma 
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 Ruja Wati dan Wahyu Iskandar “Analisis Materi Pokok Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) Kelas IV MI/SD”, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 7 No. 3, 

2020, hlm. 2. 
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 Lia Mareza, PENDIDIKAN SENI BUDAYA DAN PRAKARYA (SBdP) SEBAGAI 
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Scholaria, Volume 7,  No. 1, Januari 2017, hlm. 35-36. 
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Negeri 1 Simpang Kanan”, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil dari 

penelitian ini diperoleh nilai signifikan 0.034 < 0.05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya bahwa model 

Project Based Learnig berpengaruh terhadap hasil belajar kimia 

pada materi minyak bumi di SMA Negeri 1 Simpang Kanan. 

Persamaannya dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

Project Based Learning. Sedangkan perbedaannya penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Simpang Kanan. 

2) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wayba, Alberth, La Ili 

pada tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar SBdP materi membuat 

karya kolase siswa kelas IV SD Negeri Kecamatan Wolasi”, Jurnal 

pembelajaran Seni & Budaya Vol.3 No. 2. Hasil dari penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa membuat karya kolase dengan model 

PJBL lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan 

pembelajarann konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata hasil tes hasil belajar membuat karya kolase siswa dengan 

model PjBL adalah sebesar 67,67 dan nilai rata-rata tes hasil 

belajar dengan pembelajaran konvensional adalah sebesar 56,77. 

Jadi kesimpulannya bahwa model Project Based Learnig 

berpengaruh terhadap hasil belajar SBdP pada materi membuat 

karya kolase di SD Negeri Kecamatan wolasi. Persamaannya 
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dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang Project Based 

Learning. Sedangkan perbedaannya penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri Kecamatan wolasi. 

3) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Alif pada tahun 

2023 yang berjudul “Penerapan Model Project Based Learning 

(PjBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) Siswa Kelas IV UPT SDN 18 Binamu Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto”, skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makasar. Hasil penelitian ini adalah aktivitas 

siswa pada siklus I berada pada kategori cukup dengan taraf 

keberhasilan 62,73%, kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan yaitu pada kategori baik dengan taraf keberhasilan 

90,04%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada siklus I beradaa 

pada kualifikasi cukup dengan tuntas 75 % dan hasil belajar pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu berada pada kualifikasi baik 

dengan 100% ketuntasan. Persamaan dengan penelitian ini sama-

sama meneliti hasil belajar melalui penerapan model PjBL. 

C. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan kerangka teori yang telah dikemukakan maka dapat 

diambil hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model 

project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas  V 

pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya di MIN 3 Labuhanbatu.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanaakn di MIN 3 Labuhanbatu, 

yang beralamat di Rantauprapat, Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten 

Labuhanbatu. 

Waktu penelitian ini dimulai sejak acc judul pada tanggal 7 bulan 

November 2023, dilanjutkan penulisan proposal dimulai sejak tanggal 22 

november 2023-19 Juni 2024 acc proposal. Sedangkan waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research) Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang muncul 

dalam proses pembelajaran dikelas. Untuk melakukan penelitian tersebut 

perlu sekali pengumpulan data untuk dijadikan bahan analisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif dan kuantitatif, berdasarkan data penelitian berupa hasil belajar 

psikomotorik siswa terhadap penerapan model pembelajaran project based 

learning. 

 



26 
 

 

C. Latar dan Subjek Penelitian 

Latar dan subjek penelitian adalah siswa kelas VB MIN 3 

Labuhanbatu, berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 

14 siswa perempuan. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Pedoman Observasi 

Kegiatan observasi bertujuan untuk mendapatkan data valid yang 

dibutuhkan oleh peneliti sesuai dengan penelitiannya, dengan cara 

mengamati secara langsung objek penelitian tersebut.
27

 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang umum digunakan untuk mendapatkan data berupa keterangan lisan 

dari suatu narasumber atau responden tertentu. Data yang di hasalikan 

dari wawancara dapat dikategorikan sebagai sumber primer karena 

didapatkan langsung dari sumber pertama. Proses wawancara dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau responden 

tertentu.
28
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Bumi Aksara, 2013), hlm. 51. 
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3) Tes 

Tes merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan Psikomotorik siswa atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Dalam 

penelitian ini tes yang digunakan adalah tes praktik. Dalam PTK tes 

praktik dilakukan jika ingin mengukur keterampilan siswa dalam 

mempraktikkan atau memperagakan sesuatu hal. Tes praktik ini cocok 

digunakan dalam bidang seni.
29

 

Tabel 3.1 

 Kisi-Kisi Tes Keterampilan 

No Kriteria Skor 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 Kreativitas Memiliki 

kreativitas 

yang sangat 

tinggi artinya 

memliki 

keunikan dan 

khas 

tersendiri 

terhadap 

batik 

jumputan 

yang dibuat. 

Memiliki ciri 

khas 

tersendiri 

dari batik 

jumputan 

yang dibuat. 

Memiliki 

kreativitas 

rata-rata 

yaitu batik 

jumputan 

yang dibuat 

hampir sama 

dengan batik 

jumputan 

yang lainnya. 

Tidak 

memiliki 

kreativitas 

tersendiri, 

batik 

jumputan 

yang dibuat 

menjiplak 

batik 

jumputan 

yang lainnya 

2 Kecermata Hasil batik Hasil batik Hasil batik Hasil batik 
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n jumputan 

yang 

dihasilkan 

dapat dilihat 

dengan jelas 

kecermatan/k

etepatan 

susunannya, 

pewarna 

yang 

digunakan 

seimbang 

antara warna 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

memiliki 

susunan 

yang sama 

dan 

memberikan 

komposisi 

warna yang 

satu dengan 

yang lainnya 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

ada yang 

tidak tepat 

susunannya 

sesui dengan 

waktu 

pengerjaanny

a dan 

komposisi 

pewarnanya 

tidak 

seimbang 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

tidak tepat 

waktu dan 

tidak cermat 

dalam 

Menyusun 

semua 

warna, dan 

pewarnaanny

a melebar 

kemana 

mana 

3 Ketelitian Memiliki 

fokus yang 

tinggi dan 

memiliki 

ketelitian 

yang baik 

untuk 

menghasilka

n karya yang 

bagus 

Memiliki 

ketelitian 

yang baik 

dalam 

pengerjaan 

karya batik 

jumputan 

Kurang teliti 

dalam 

membuat  

karya batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

ketelitian 

dalam 

penyelesaian 

karya batik 

jumputan 

4 Kerapian  Memiliki 

kerapian 

yang tinggi 

dalam 

Memiliki 

kerapian 

biasa saja 

sama dengan 

Kerapian 

yang dimiliki 

kurang 

dalam 

Tidak 

memiliki 

kerapian 

pada hasil 
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pembuatan 

karya batik 

jumputan 

yang dimiliki 

orang lain 

pembuatan 

karya batik 

jumputan 

karya yang 

dibuat 

 

E. Langkah Langkah Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, 

salah satu cirinya adalah dengan adanya langakah-langkah yang terukur dan 

terencana dalam setiap siklus, sehingga rancangan dalam penelitian ini 

dilaksanakan dalam II siklus  yaitu siklus I dan siklus II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan PTK Modifikasi dari Kurt Lewin 
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1. Siklus I 

  a. Perencanaan  

Untuk mengatasi masalah yang ada dalam penelitian ini, peneliti 

berkeinginan untuk menemukan solusi atau cara untuk mengatasi 

masalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang baru yaitu 

strategi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning. Adapun berbagai hal yang perlu dipersiapkan 

adalah sebagai berikut : 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan diterapkan 

dalam proses belajar mengajar 

2) Menetapkan indikator pencapaian 

3) Menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama proses belajar 

mengajar berlangsung dalam penelitian ini 

4) Membuat lembar tes untuk mengukur hasil belajar Sbdp setelah 

belajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

5) Observasi dilakukan secara bergantian antara peneliti dengan guru  

wali kelas. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan ini merupakan pelaksanaan proses pembelajaran. 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini mengacu pada RPP yang 

telah dipersiapkan yang memuat langkah-langkah pembelajaran 

dengan mengacu pada penerapan model pembelajaran Project Based 
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Learning adapun diantaranya, tahap pembelajaran dimulai dengan; a). 

Pertanyaan esensial, b). Selanjutnya merancang rencana untuk proyek, 

c). Membuat jadwal, d). Kemudian memantau pelajar dan kemajuan 

proyek, e).  Menilai hasil, f). Terakhir mengevaluasi pengalaman.
30

 

c. Tahap Observasi 

Pada tahapan ini, guru mulai menilai RPP yang telah dibuat 

peneliti menggunakan lembar analisis RPP. Selanjutnya guru 

mengamati proses kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, 

diantaranya: 

1) Melakukan observasi terhadap proses belajar mengajar dengan 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. 

2) Mengamati secara langsung aktivitas siswa untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajara Project 

Based Learning. 

3) Mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran 

Sbdp dengan menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning. 

d. Tahap Refleksi 

Kegiatan refleksi dilaksanakan ketika kolaborator sudah selesai 

melakukan pengamatan terhadap penerapan model Project Based 

Learning dalam melakasanakan pembelajaran. Kegiatan ini dapat 
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berupa diskusi hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator 

dengan guru pelaksana (peneliti). 

 Tahap ini merupakan inti dari penelitian tindakan kelas, yaitu 

ketika kolaborator mengungkapkan hal-hal yang dirasakan sudah 

berjalan baik dan bagian yang belum berjalan dengan baik pada saat 

peneliti mengelola proses pembelajaran. Hasil refleksi dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam merancang siklus berikutnya. 

Sehingga pada intinya, refleksi merupakan kegiatan evaluasi, analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut 

dalam perencanaan model Project Based Learning pada siklus 

berikutnya. 

F. Teknik Analisis Penelitian 

Pada tahap ini dilakukan analisis data dari penilaian penelitian 

terhadap hasil kerja siswa. Adapun yang akan dianalisis adalah 

keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan dalam aspek 

psikomotorik yaitu aspek peniruan, kesiapan, respons terpimpin, dan 

penciptaan. 

Dengan memenuhi nilai ketuntasan belajar minimal yang sudah 

ditetapkan yaitu 75. Adapun analisis yang dapat dilakukan untuk 

menghitung tingkat keberhasilan siswa dan nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan  rumus sebagai berikut: 
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1. Analisis Data 

Presentasi belajar diambil dari nilai akhir siswa terdiri dari nilai tes. 

Data nilai akhir digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dan nilai 

ketuntasan belajar. Untuk menghitung rata-rata kelas dihitung dengan 

menggunakan rumus.
31

 

a. Nilai rata-rata kelas 

M = 
∑ 

∑ 
 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata 

∑x = jumlah seluruh nilai yang diperoleh 

∑n = jumlah siswa 

b. Presentasi Ketuntasan Belajar 

Skor= 
              

            
     

Adapun kategori tes keterampilan belajar siswa dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2  

Kategori Persentase Keterampilan Siswa 

Persentase  Kategori  

86 – 100% Sangat baik 

71 -85% Baik 

56 – 70% Cukup 

 - 55% Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data Prasiklus 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V MIN 3 Labuhan 

Batu Kota Rantauprapat, Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten Labuhan Batu. 

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru dan guru wali kelas sebagai 

observer. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, 

dimana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Sebelum penelitian 

dilaksanakan peneliti mengadakan tes awal untuk mengetahui kondisi awal 

siswa serta permasalahan yang dialami sisa saat pembelajaran. Dari tes awal 

yang dilakukan, nilai yang diperoleh siswa masih rendah yaitu terdapat 22 

siswa yang belum tuntas dari 27 siswa kelas V. 

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan yang diperoleh bahwa rata-

rata kelas yang diperoleh adalah sebesar 50%. Banyak siswa yang tuntas atau 

mempunyai keterampilan baik adalah 5 siswa dengan prersentase 19% dan 22 

siswa yang tidak tuntas atau mempunyai kreativitas kurang dengan persentase 

yang diperoleh siswa 81%. Hasil tes awal keterampilan siswa dapat di lihat 

pada tabel berikut :  
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Tabel 4.1 

Hasil Belajar Siswa Kondisi Awal 

No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 75 Tidak Tuntas 22 81% 

2 75 Tuntas  5 19% 

  Jumlah  27 100% 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Belajar Siswa Kondisi Awal 

 

Berdasarkan tes awal yang dilakukan ternyata siswa mengalami 

kesulitan dalam penyelesaian tes keterampilan  yang diberikan. Siswa 

belum mampu menentukan dan membentuk bahan yang akan digunakan 

dalam penyelesaian proyek. Siswa masih bingung dalam mengerjakan 

proyek, siswa juga tidak menyelesaikan proyek dengan tepat waktu. Hal 

ini dikarenakan siswa jarang melakukan praktek dalam pembelajaran dan 

hanya menjadikan penyelesaian proyek di rumah. 

 

 

19% 

81% 

Hasil Belajar Siswa Pada Kondisi Awal 

Tuntas

Tidak Tuntas
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B. Pelaksanaan Siklus I 

1. Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan  

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan tema dan materi yang akan dipelajari peserta didik 

kelas V MIN 3 Labuhanbatu dan lembar observasi siswa. 

2. Menyiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 

membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik jumputan. 

3. Menyiapkan alat dan bahan seperti kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pewarna makanan, uang logam/batu, ember. 

b. Tindakan  

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan sesuai dengan 

yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu sebagai berikut : 

1) Kegiatan Pendahuluan   

a) Guru mengucap salam dan dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

b) Guru melakukan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran.  

c) Guru menyampaikan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL 
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2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan pertanyaan dasar kepada siswa sesuai 

dengan materi pelajaran  

b) Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 

c) Guru dan siswa berkolaborasi untuk merencanakan produk 

yang akan dibuat, yaitu kain batik jumputan. 

d) Guru menunjukkan contoh gambar kain batik jumputan 

dan menjelaskan langkah-langkah pembuatannya 

e) Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam 

pembuatan karya seni rupa kain batik jumputan. 

f) Guru menentukan jadwal time line dan deadline 

pembuatan kain batik jumputan 

g) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk menjelaskan langkah-langkah pembuatan kain batik 

jumputan yang mereka siapkan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari. 

b) Guru memberikan umpan balik kepada siswa melalui 

kegiatan tanya jawab terhadap pemahaman yang sudah 

dicapai siswa 
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c) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam. 

c. Pengamatan  

Berdasarkan penelitian tes pada siklus I pertemuan 1 ini, 

masih ada sekitar 22 siswa yang belum bisa memaksimalkan waktu 

dalam penyelesaian tahap-tahap karya batik jumputan dan juga 

tidak membawa alat dan bahan sehingga karya batik jumputan 

masih terdapat kesulitan dan pengerjaan yang tidak sesuai dengan 

pengerjaan dan hasil pada bentuknya, kurangnya komposisi warna 

yang digunakan dan masih kebingungan dalam menentukan bentuk 

batik. Dalam pembuatan karya batik jumputan memerlukan waktu 

dua pertemuan dalam pembelajaran  untuk mendapatkan hasil 

karya yang siap dan lengkap. 

d. Refleksi  

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

pertemuan 1 yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

keterampilan siswa di kelas V MIN 3 Labuhanbatu. Dari proses 

pembuatan karya batik jumputan tersebut terdapat keberhasilan dan 

ketidakberhasilan pada siklus I pertemuan 1 yaitu: 

1) Keberhasilan  

Adapun keberhasilan siswa pada siklus I pertemuan 1 ini 

yaitu terlihat dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan 
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proyek sesuai dengan batasan penyelesaian yang ditetapkan 

oleh guru yaitu sebesar 5 siswa. 

2) Ketidakberhasilan  

a) Sebagian besar siswa yaitu 18 siswa masih kurang paham 

dalam membentuk desain/pola pada kain dan pencampuran 

warna yang kurang tepat sehingga bentuk dan warna kain 

kurang menarik  

b) Sebagian siswa yaitu 4 orang siswa tidak membawa alat 

dan bahan seperti karet gelang dan pewarna makanan 

sehingga menghambat proses pembuatan karya batik 

jumputan. 

Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I 

pertemuan 1 ini maka dilakukan : 

a) Peneliti menjelaskan kembali atau memberi contoh 

membentuk pola pada kain menjadi rapi dan lebih menarik 

agar siswa yang kurang paham dapat mengikuti dalam 

pengerjaan kain batik secara maksimal pada pertemuan ke-

2. 

b) Peneliti menyiapkan beberapa karet gelang dan pewarna 

makanan untuk diberikan kepada siswa yang tidak 

membawa karet gelang dan pewarna makanan. 
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2. Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan  

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut :  

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan tema dan materi yang akan dipelajari peserta 

didik kelas V MIN 3 Labuhanbatu dan lembar observasi 

siswa. 

2. Menyiapkan materi pembelajaran lanjutan yang akan 

dilaksanakan, yaitu membuat karya seni rupa daerah berupa 

kain batik jumputan. 

3. Menyiapkan alat dan bahan seperti kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pewarna makanan, uang logam/batu, ember. 

b. Tindakan  

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan sesuai dengan 

yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu sebagai berikut : 

1) Kegiatan Pendahuluan   

a) Guru mengucap salam dan dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

b) Guru melakukan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran.  

c) Guru menyampaikan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL. 
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2) Kegiatan Inti 

a) Mengajukan Pertanyaan  

(1) Guru memberikan pertanyaan dasar kepada siswa 

sesuai dengan materi pelajaran seputar karya seni rupa 

batik jumputan. 

(2) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru.. 

b) Menyusun Jadwal 

(1)  Guru menginstruksikan siswa dalam penyelesaian 

proyek selama 40 menit. 

(2) Guru menginstruksikan agar bahan yang telah 

ditentukan digunakan sesuai dengan cara pelaksanaan 

penyelesaian proyek. 

c) Memonitor  

(1) Guru mengawasi cara kerja siswa 

(2) Guru memperhatikan hal-hal yang kurang dipahami 

siswa. 

d) Menguji Hasil  

(1) Guru menginstruksi siswa untuk mengumpulkan 

proyeknya 

(2) Guru memberikan umpan balik seputar proyek yang 

telah dinilai 
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e) Mengevaluasi pengalaman  

(1) Guru meminta salah satu perwakilan kelompok untuk 

mendeskripsikan hasil dari proyek kelompoknya 

(2) Guru juga meminta siswa untuk menceritakan kendala 

saat penyelesaian proyek yang diberikan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari. 

b) Guru memberikan umpan balik kepada siswa melalui 

kegiatan tanya jawab terhadap pemahaman yang sudah 

dicapai siswa 

c) Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengucapkan salam. 

c. Pengamatan  

Berdasarkan penilaian tes keterampilan pada kondisi awal 

terjadi peningkatan rata-rata kelas pada siklus I sebesar 72% 

dengan kata lain siswa tuntas sebanyak 15 siswa. Peringkatan nilai 

rata-rata kelas siswa siklus I dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 4. 2 

Peringkatan Nilai Rata-rata Kelas siswa Siklus I 

Kategori  Nilai Rata-Rata Kriteria 

Tes kemampuan awal 50% Kurang  

Tes siklus I 72% Cukup  
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Gambar 4.2 Peringkatan Nilai Rata-Rata Kelas Siswa Siklus I 

d. Refleksi  

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa. Dari 

hasil tersebut terdapat keberhasilan dan tidakkeberhasilan pada 

siklus I pertemuan 2 ini yaitu : 

1)  Keberhasilan  

Adapun keberhasilan pada pertemuan ini adalah sebesar 

15 siswa sudah mampu menyelesaikan proyek yang diberikan 

oleh guru sesuai dengan keterampilan dan waktu yang telah 

ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang sudah 

mampu membuat kain batik jumputan dengan benar dan mampu 

menyelesaikan proyek yang diberikan mengalami peningkatan. 
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2) Ketidakberhasilan  

Adapun ketidakberhasilan pada siklus I pertemuan 2 ini 

adalah 12 siswa masih belum kreatif dalam 

mendesain/membentuk pola pada kain. Masih ada kain yang 

tampak tidak memiliki bentuk atau motif. 

Setelah dilaksanakan pelaksanaan siklus 1 dan 2 peneliti 

merasa kurang dalam hasil seteleah di ambil penilaian 

keseluruhan pada siklus 2 yaitu di dapati hasil 72% sehingga 

peneliti melanjutkan penelitian ini ke skilus II. 

C.  Pelaksanaan Siklus II 

1. Pertemuan ke-1 

a. Perencanaan  

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan tema dan materi yang akan dipelajari peserta didik 

kelas V MIN 3 Labuhanbatu dan lembar observasi siswa. 

2. Menyiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 

membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik jumputan. 

3. Menyiapkan alat dan bahan seperti kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pewarna makanan, uang logam/batu, ember. 

b. Tindakan  

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan sesuai dengan 

yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu sebagai berikut : 
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1) Kegiatan Pendahuluan   

a) Guru mengucap salam dan dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

b) Guru melakukan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran.  

c) Guru menyampaikan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL 

2) Kegiatan Inti  

a) Mengajukan Pertanyaan  

(1) Guru memberikan pertanyaan dasar kepada siswa sesuai 

dengan materi pelajaran seputar karya seni rupa batik 

jumputan. 

(2) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. 

b) Perencanaan  

(1) Guru membentuk siswa ke dalam 5 kelompok yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa. 

(2) Siswa mempersiapkan alat dan  bahan sesuai dengan 

proyek yang akan di buat yaitu kain batik jumputan. 

(3) Guru menunjukkan contoh gambar kain batik 

jumputan. 
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(4) Siswa membuat desain batik pada kain putih dengan 

mengikatkan uang logam pada kain putih dengan karet 

gelang. 

(5) Siswa mencelupkan kain yang sudah di desain kedalam 

air yang sudah diberi pewarna. 

(6) Kemudian siswa menjemur kain yang telah di desain. 

c) Menyusun Jadwal 

(1)  Guru menginstruksikan siswa dalam penyelesaian 

proyek selama 40 menit. 

(2) Guru menginstruksikan agar bahan yang telah 

ditentukan digunakan sesuai dengan cara pelaksanaan 

penyelesaian proyek. 

d) Memonitor  

(1) Guru mengawasi cara kerja siswa 

(2) Guru memperhatikan hal-hal yang kurang dipahami 

siswa. 

e) Menguji Hasil  

(1) Guru menginstruksi siswa untuk mengumpulkan 

proyeknya 

(2) Guru memberikan umpan balik seputar proyek yang 

telah dinilai 

f) Mengevaluasi pengalaman  
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(1) Guru meminta salah satu siswa untuk 

mendeskripsikan hasil dari proyeknya 

(2) Guru juga meminta siswa untuk menceritakan kendala 

saat penyelesaian proyek yang diberikan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari. 

b) Guru memberikan umpan balik kepada siswa melalui 

kegiatan tanya jawab terhadap pemahaman yang sudah 

dicapai siswa 

c) Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengucapkan salam. 

c.  Pengamatan  

Selama proses pembelajaran berlangsung guru mengamati 

jalannya proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam pembuatan 

proyek siswa sudah lebih terampil dalam penyelesaian proyek kain 

batik jumputan, pemilihan dan pencampuran warna sudah lebih baik 

dan proses pencelupan kain batik siswa melakukannya dengan 

ketelitian yang tinggi serta desain yang dibuat siswa sudah lebih rapi 

dari sebelumnya. Hasil dari batik jumputan yang telah dicelupkan 

kedalam air yang berisi pewarna akan di nilai dan di persentasikan 

pada pertemuan selanjutnya. 
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d.  Refleksi  

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa. Dari 

hasil tersebut terdapat keberhasilan dan tidakkeberhasilan pada siklus 

II pertemuan 1 ini yaitu : 

1) Keberhasilan  

Adapun keberhasilan pada pertemuan 1 ini siswa dapat 

menyelesaikan proyek kain batik jumputan sampai tahap 

pencelupan sesuai dengan waktu yang ditentukan, siswa mampu 

mendesain kain dengan rapi, siswa teliti dalam mencampurkan 

pewarna pada kain, siswa bersemangat dalam mengerjakan 

proyek kain batik jumputan. 

2) Ketidakberhasilan  

Adapun ketidakberhasilan pada pertemuan ini masih ada 

siswa yang menggunakan air yang berlebih sehingga membuat 

lantai menjadi basah dan penggunaan pewarna yang kurang tepat 

membuat ruangan kelas menjadi sedikit kotor. 

Berdasarkan ketidakberhasilan tersebut guru memperbaiki 

kegagalan yang terjadi pada siklus II pertemuan 1 maka 

dilakukan: 

(1) Guru menyediakan air sesuai dengan takaran yang 

dibutuhkan. 
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(2) Guru membimbing siswa dalam penggunaan pewarna pada 

kain. 

2. Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan  

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut :  

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan tema dan materi yang akan dipelajari peserta 

didik kelas V MIN 3 Labuhanbatu dan lembar observasi 

siswa. 

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

yaitu membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik 

jumputan. 

3) Menyiapkan alat dan bahan seperti kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pewarna makanan, uang logam/batu, ember. 

b. Tindakan  

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan sesuai 

dengan yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan   

a) Guru mengucap salam dan dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan memeriksa kehadiran peserta didik. 
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b) Guru melakukan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran.  

c) Guru menyampaikan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL 

2) Kegiatan Inti  

a) Mengajukan Pertanyaan  

(1) Guru memberikan pertanyaan dasar kepada siswa 

sesuai dengan materi pelajaran seputar karya seni 

rupa batik jumputan. 

(2) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru. 

b) Menyusun Jadwal 

(1) Guru menginstruksikan siswa dalam penyelesaian 

proyek selama 40 menit. 

(2) Guru menginstruksikan agar bahan yang telah 

ditentukan digunakan sesuai dengan cara 

pelaksanaan penyelesaian proyek. 

c) Memonitor  

(1) Guru mengawasi cara kerja siswa 

(2) Guru memperhatikan hal-hal yang kurang dipahami 

siswa. 

 

 



51 
 

 

d) Menguji Hasil  

(1) Guru menginstruksi siswa untuk mengumpulkan 

proyeknya 

(2) Guru memberikan umpan balik seputar proyek yang 

telah dinilai 

e) Mengevaluasi pengalaman  

(1) Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan hasil 

dari proyeknya dan langkah-langkah pembuatan 

proyeknya 

(2) Guru juga meminta siswa untuk menceritakan 

kendala saat penyelesaian proyek yang diberikan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 

dipelajari. 

b) Guru memberikan umpan balik kepada siswa melalui 

kegiatan tanya jawab terhadap pemahaman yang sudah 

dicapai siswa. 

c) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam. 

c.  Pengamatan  

Selama proses pembelajaran guru mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung untuk melihat perbaikan 

pembelajaran pada setiap siklus. Berdasarkan penilaian tes 
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keterampilan pada siklus I terjadi peningkatan rata-rata kelas pada 

siklus II sebesar 90% dengan kata lain 85% siswa tuntas sebanyak 

23 siswa. Peringkatan nilai rata-rata kelas siswa siklus I dapat 

dilihat pada tabel : 

Tabel 4. 3 

Peringkatan Nilai Rata-rata Kelas siswa Siklus II 

Kategori  Nilai Rata-Rata Kriteria 

Tes kemampuan awal 50% Kurang  

Tes kemampuan siklus I 72% Cukup  

Tes kemampuan siklus II 90% Sangat Baik 

 

 

Gambar 4.3 Persentase Nilai Pada Siklus II 
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nilai sebesar 85% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 

siswa dengan persentase nilai sebesar 15%.  

d. Refleksi  

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada 

siklus II pertemuan 2 ini terdapat peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil tes belajar yang pada tindakan sebelumnya terdapat 15 dari 

27 siswa yang memperoleh nilai tuntas atau sekitar 56% siswa yang 

tuntas. Tetapi pada tahapan siklus II pertemuan 2 ini hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan sebanyak 85% siswa yang tuntas 

dengan jumlah 23 siswa yang tuntas dengar rata-rata nilai 94. 

Peningkatan rata-rata kelas mencapai 90%. Dengan hasil tersebut  

sudah mencapai kriteria keberhasilan, maka penelitian ini dapat 

diberhentikan dan tidak perlu dilanjutkan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa seseorang harus 

menggali ataupun membangun sendiri pengetahuan yang ada dibenaknya. 

Peserta didik diberi kebebasan untuk menuangkan sendiri ide kreatifnya 

dalam suatu produk kreatif yang akan membangun kreativitasnya. Dalam 

pembelajaran SBdP materi membuat karya seni daerah batik jumputan  

dapat dijadikan acuan bahwa dalam membuat karya seni harus memiliki 

ide kratif untuk membuat dan merancang motif  karya batik tersebut 

berdasarkan kreativitas yang dimiliki.  
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Berdasarkan hasil penelitian bahawa hasil psikomotorik siswa 

menggunakan Project Based Learning dalam materi karya batik jumputan 

mulai dari siklus I dan siklus II terlihat adanya peningkatan hasil belajar 

psikomotorik pada mata pelajaran SBdP siswa kelas V di MIN 3 

Labuhanbatu. Hasil penelitian yang diproleh sejalan dengan teori yang 

dikemukakan dalam bab II. Disebutkan bahwa Project Based Learning  

mempunyai beberapa kelebihan. Proyek dapat membangkitkan semangat 

siswa. karena setiap peserta didik akan senantiasa lebih memahami praktek 

yang dilakukan secara langsung sehingga peserta didik lebih mengingat 

materi karena telah dilakukan proyek.  

Model Project Based Learning dapat menjadikan pembelajaran 

lebih menarik dan siswa dapat belajar dengan kreatif. Begitu juga dengan 

berbagai variasi tindakan dalam setiap siklus yang dilakukan oleh peneliti 

untuk membuat proses pembelajaran semakin menarik dan menambah 

minat belajar siswa. Maka, penerapan Project Based Learning ccocok 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa karena 

dapat menumbuhkan ide kreatif untuk menciptakan suatu produk inovatif. 

Berdasarkan hasil rata-rata peningkatan hasil belajar psikomotorik 

siswa yang terus meningkat disetiap tindakan, pada pra siklus didapatkan 

hasil presentasi rata-rata kelas sebesar 50% dengan kriteria ketuntasan 

kurang. Pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar psikomotorik setelah 

dilakukan tindakan dengan menggunakan Project Based Learning dengan 

presentasi rata-rata kelas 72% dan kriteria Baik. Peningkatan yang terjadi 



55 
 

 

belum mencapai ketuntasan minimal, peneliti meneruskan penelitian 

dengan siklus II. Pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I 

dengan mengalami peningkatan dengan rata-rata 81,28 dengan presentase 

82%. 

 Setelah tindakan menunjukkan kriteria 72 ketuntasan minum 

peneliti menyudahi penelitian dengan rata-rata akhir yang diperoleh 81,28. 

Berdasarkan penelitian terdahulu penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Azmiati pada tahun 2019 yang bejudul “Pengaruh Model Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Minyak Bumi Di Sma 

Negeri 1 Simpang Kanan”, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini 

diperoleh nilai signifikan 0.034 < 0.05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi kesimpulannya bahwa model Project Based Learnig 

berpengaruh terhadap hasil belajar kimia pada materi minyak bumi di 

SMA Negeri 1 Simpang Kanan1.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Alif pada tahun 

2023 yang berjudul “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Siswa Kelas IV UPT SDN 18 Binamu Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto”, skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makasar. Hasil penelitian ini adalah aktivitas siswa pada siklus I berada 

pada kategori cukup dengan taraf keberhasilan 62,73%, kemudian pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu pada kategori baik dengan taraf 
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keberhasilan 90,04%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada siklus I 

beradaa pada kualifikasi cukup dengan tuntas 75 % dan hasil belajar pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu berada pada kualifikasi baik dengan 

100% ketuntasan.  

Setelah dilakukan penelitian hasil belajar siswa kelas V di MIN 3 

Labuhanbatu mengalami peningkatan dengan menggunakan Project Based 

Learning pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Peneliti juga 

memilih penerapan Project Based Learning untuk meningkatkan hasil 

belajar psikomotorik siswa kelas V MIN 3 Labuhanbatu pada materi seni 

budaya dan prakarya yang dikelola secara individu dan kelompok. 

Kegiatan proyek yang dilakukan di kelas V MIN 3 Labuhabatu 

menunjukkan peningkatan hasil belajar psikomotorik dan kreativitas siswa 

pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Setelah dilakukan tindakan 

hasil belajar psikomotorik siswa meningkat dari sebelum menggunakan 

model project based learning.  

Pembelajaran yang dilakukan selama penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar 

psikomotorik siswa di MIN 3 Labuhanbatu. Secara keseluruhan 

berdasarkan penelitian terdahulu mengenai penggunaan Project Based 

Learning menunjukkan peningkatan kretivitas siswa dengan melakukan 

kegiatan proyek. Setelah dilakukan tindakan Project Based Learning dapat 

meningkatkkan hasil belajar psikomotorik siswa pada pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya di kelas V MIN 3 Labuhanbatu. 
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 Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan tes unjuk kerja 

menunjukkan bahwa hipotesis tindakan dapat diterima. Maka, jika guru 

menerapkan Project Based Learning pada pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya maka akan terjadi peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan nilai hasil belajar psikomotorik siswa melalui penerapan 

Project Based Learning pada materi membuat kerajinan karya batik 

jumputan dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada siswa kelas 

V MIN 3 Labuhanbatu. 

E. Keterbatasan Penelitian  

Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 

MIN 3 Labuhanbatu, peneliti menyadari adanya keterbatasan antara lain: 

1. Pada saat awal pembelajaran siswa belum terbiasa dengan adanya media 

yang digunakan sehingga pada proses pembelajaran siswa kurang kondusif 

2. Adanya kesulitan membimbing siswa dalam bentuk kelompok 

3. Adanya keterbatasan alat dan bahan yang disediaakan oleh peneliti untuk 

membuat proyek  

4. Masih terdapat beberapa siswa yang nilainya belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 22 siswa yang tidak tuntas dengan 

persentase yang diperoleh 81% pada awal penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 3 

Labuhanbatu, diperoleh hasil bahwa penerapan Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil psikomotorik siswa kelas V yang berjumlah 27 siswa. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan awal, siklus I dan 

siklus II mencapai nilai rata-rata dan ketuntasan kreativitas. Hasil tes unjuk 

kerja pada hasil tes kemampuan awal dengan presentase 50%. Siklus I 

pertemuan I terjadi peningkatan hasil belajar psikomotorik setelah dilakukan 

tindakan dengan menggunakan Project Based Learning dengan presentase 

72%. Siklus I mengalami peningkatan sebanyak 72%, dan siklus II 

mengalami peningkatan yang cukup efesien sebanyak 90%. Data tersebut 

menunjukkan hasil belajar psikomotorik siswa terus meningkat melalui 

penerapan Project Based Learning. Siswa menyelesaikan proyek dengan 

kreativitas masing masing tanpa dibantu oleh guru. Melalui pelaksanaan 

proyek ini pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya menjadi tidak 

membosankan karena siswa tidak hanya belajar materi saja tetapi siswa 

dituntut untuk menghasilkan suatu barang inovatif dari pemikiran kreatifnya. 

Selain itu guru juga menjadi kreatif dalam melakukan proses pengajaran. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan ini, peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah hendaknya melakukan evaluasi kepada tenaga pendidik yang 

ada disekolah untuk menciptakan sebuah proses pembelajaran yang menarik, 

sehingga tidak menimbulkan kecenderungan siswa yang terlihat bosan. 

2. Bagi guru 

Di harapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan Project 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa. Karena 

pada hakikatnya materi yang diajarkan secara kreatif pada proses 

pembelajaran ternyata dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa 

sekaligus kreativitas siswa. 

3. Bagi siswa 

Siswa hendaknya ikut terampil dan dapat memotivasi diri sendiri melalui 

keaktifan didalam proses pembelajaran didalam kelas. Karena suasana 

pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang melibatkan siswa ikut 

aktif didalamnya. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Memenuhi atau melakukan yang sebelumnya menjadi kendala pada penilitian 

ini. Sehingga penelitian berikutnya bisa mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Nama Sekolah  : MIN 3 LABUHANBATU 

Mata Pelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kelas/ Semester  : V (Lima) / 1I (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan Negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  :  Memajukan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 Memahami karya seni rupa 

daerah  

3.4.1 Mengidentifikasi karya seni 

rupa daerah 

4.4 Membuat karya seni rupa 

daerah 

4..4.1 Mengkreasikan karya seni 

rupa daerah dalam bentuk kain batik 

jumputan  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan, serta Langkah-langkakah 

membuat kain batik jumputan melalui  kegiatan membaca materi 

secara terperinci. 

2. Siswa mampu membuat kain batik jumputan melalui kegiatan 

berkreasi secara mandiri. 

D. Materi Pelajaran 

1. Membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik jumputan. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Project Based Learning (PJBL) 

Metode : Ceramah 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media : Buku, gambar kain batik jumputan, kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pearna makanan, uang logam, ember. 

2. Buku Pedoman Guru Tema : 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

3. Buku Siswa Tema 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 



 
 

 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Melakukan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Menyampaikan tata cara pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran PJBL. 

10 menit 

Kegiatan Inti   Guru memberikan pertanyaan dasar 

kepada siswa sesuai dengan materi 

pelajaran  

 Guru membentuk siswa dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

siswa. 

 Guru dan siswa berkolaborasi untuk 

merencanakan produk yang akan dibuat, 

yaitu pembuatan kain batik jumputan. 

 Guru menunjukkan contoh gambar kain 

batik jumputan dan menjelaskan 

Langkah-langkah pembuatannya. 

 Guru membimbing dan mengarahkan 

siswa dalam pembuatan karya seni rupa 

kain batik jumputan. 

 Guru menentukan jadwal time line dan 

deadline pembuatan kain batik 

50 Menit 



 
 

 

jumputan. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk menjelaskan 

Langkah-langkah pembuatan kain batik 

jumputan yang mereka siapkan. 

 Guru merekam dan memperhatikan 

keseluruhan aktivitas siswa. 

Penutup  Guru menyimpulkan materi Pelajaran 

yang telah dipelajari. 

 Guru memberi umpan balik kepada 

siswa melalui kegiatan tanya jawab 

terhadap pemahaman yang sudah dicapai 

siswa. 

 Guru mengevaluasi kemajuan karya 

masing-masing siswa. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Skor 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 Kreativitas Memiliki 

kreativitas 

yang sangat 

tinggi artinya 

memliki 

keunikan dan 

khas 

tersendiri 

Memiliki 

ciri khas 

tersendiri 

dari batik 

jumputan 

yang dibuat. 

Memiliki 

kreativitas 

rata-rata 

yaitu batik 

jumputan 

yang 

dibuat 

hampir 

Tidak 

memiliki 

kreativitas 

tersendiri, 

batik 

jumputan 

yang 

dibuat 



 
 

 

terhadap 

batik 

jumputan 

yang dibuat. 

sama 

dengan 

batik 

jumputan 

yang 

lainnya. 

menjiplak 

batik 

jumputan 

yang 

lainnya 

2 Kecermata

n 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

dapat dilihat 

dengan jelas 

kecermatan/k

etepatan 

susunannya, 

pewarna yang 

digunakan 

seimbang 

antara warna 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

memiliki 

susunan 

yang sama 

dan 

memberikan 

komposisi 

warna yang 

satu dengan 

yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

ada yang 

tidak tepat 

susunanny

a sesui 

dengan 

waktu 

pengerjaan

nya dan 

komposisi 

pewarnany

a tidak 

seimbang 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

tidak tepat 

waktu dan 

tidak 

cermat 

dalam 

Menyusun 

semua 

warna, dan 

pewarnaan

nya 

melebar 

kemana 

mana 

3 Ketelitian Memiliki 

fokus yang 

tinggi dan 

memiliki 

ketelitian 

yang baik 

untuk 

Memiliki 

ketelitian 

yang baik 

dalam 

pengerjaan 

karya batik 

jumputan 

Kurang 

teliti 

dalam 

membuat  

karya 

batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

ketelitian 

dalam 

penyelesai

an karya 

batik 



 
 

 

menghasilkan 

karya yang 

bagus 

jumputan 

4 Kerapian  Memiliki 

kerapian 

yang tinggi 

dalam 

pembuatan 

karya batik 

jumputan 

Memiliki 

kerapian 

biasa saja 

sama 

dengan 

yang 

dimiliki 

orang lain 

Kerapian 

yang 

dimiliki 

kurang 

dalam 

pembuatan 

karya 

batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

kerapian 

pada hasil 

karya 

yang 

dibuat 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Nama Sekolah  : MIN 3 LABUHANBATU 

Mata Pelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kelas/ Semester  : V (Lima) / 1I (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan Negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  :  Memajukan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 Memahami karya seni rupa 

daerah  

3.4.1Mengidentifikasi karya seni 

rupa daerah 

4.4 Membuat karya seni rupa 

daerah 

4..4.1 Mengkreasikan karya seni 

rupa daerah dalam bentuk kain batik 

jumputan  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan, serta Langkah-langkakah 

membuat kain batik jumputan melalui  kegiatan membaca materi 

secara terperinci. 

2. Siswa mampu membuat kain batik jumputan melalui kegiatan 

berkreasi secara mandiri. 

D. Materi Pelajaran 

1. Membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik jumputan. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Project Based Learning (PJBL) 

Metode : Ceramah 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media : Buku, gambar kain batik jumputan, kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pearna makanan, uang logam, ember. 

2. Buku Pedoman Guru Tema : 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 

3. Buku Siswa Tema 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 



 
 

 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Melakukan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Menyampaikan tata cara pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran PJBL. 

10 menit 

Kegiatan Inti   Guru menjelaskan materi karya seni rupa 

daerah dalam bentuk karya kain batik 

jumputan. 

 Guru dan siswa berkolaborasi untuk 

merencanakan produk yang akan dibuat, 

yaitu pembuatan kain batik jumputan. 

 Guru menunjukkan contoh gambar kain 

batik jumputan dan menjelaskan 

Langkah-langkah pembuatannya. 

 Siswa merancang ide pembuatan kain 

batik jumputan. 

 Guru membimbing dan mengarahkan 

siswa dalam pembuatan karya seni rupa 

kain batik jumputan. 

 Guru menentukan jadwal time line dan 

deadline pembuatan kain batik 

jumputan. 

50 Menit 



 
 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk menjelaskan 

Langkah-langkah pembuatan kain batik 

jumputan yang mereka siapkan. 

Penutup  Guru menyimpulkan materi Pelajaran 

yang telah dipelajari. 

 Guru memberi umpan balik kepada 

siswa melalui kegiatan tanya jawab 

terhadap pemahaman yang sudah dicapai 

siswa. 

 Guru mengevaluasi kemajuan karya 

masing-masing siswa. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Skor 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 Kreativitas Memiliki 

kreativitas 

yang sangat 

tinggi artinya 

memliki 

keunikan dan 

khas 

tersendiri 

terhadap 

batik 

jumputan 

Memiliki 

ciri khas 

tersendiri 

dari batik 

jumputan 

yang dibuat. 

Memiliki 

kreativitas 

rata-rata 

yaitu batik 

jumputan 

yang 

dibuat 

hampir 

sama 

dengan 

batik 

Tidak 

memiliki 

kreativitas 

tersendiri, 

batik 

jumputan 

yang 

dibuat 

menjiplak 

batik 

jumputan 



 
 

 

yang dibuat. jumputan 

yang 

lainnya. 

yang 

lainnya 

2 Kecermata

n 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

dapat dilihat 

dengan jelas 

kecermatan/k

etepatan 

susunannya, 

pewarna yang 

digunakan 

seimbang 

antara warna 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

memiliki 

susunan 

yang sama 

dan 

memberikan 

komposisi 

warna yang 

satu dengan 

yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

ada yang 

tidak tepat 

susunanny

a sesui 

dengan 

waktu 

pengerjaan

nya dan 

komposisi 

pewarnany

a tidak 

seimbang 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

tidak tepat 

waktu dan 

tidak 

cermat 

dalam 

Menyusun 

semua 

warna, dan 

pewarnaan

nya 

melebar 

kemana 

mana 

3 Ketelitian Memiliki 

fokus yang 

tinggi dan 

memiliki 

ketelitian 

yang baik 

untuk 

menghasilkan 

karya yang 

bagus 

Memiliki 

ketelitian 

yang baik 

dalam 

pengerjaan 

karya batik 

jumputan 

Kurang 

teliti 

dalam 

membuat  

karya 

batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

ketelitian 

dalam 

penyelesai

an karya 

batik 

jumputan 



 
 

 

4 Kerapian  Memiliki 

kerapian 

yang tinggi 

dalam 

pembuatan 

karya batik 

jumputan 

Memiliki 

kerapian 

biasa saja 

sama 

dengan 

yang 

dimiliki 

orang lain 

Kerapian 

yang 

dimiliki 

kurang 

dalam 

pembuatan 

karya 

batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

kerapian 

pada hasil 

karya 

yang 

dibuat 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

Nama Sekolah  : MIN 3 LABUHANBATU 

Mata Pelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kelas/ Semester  : V (Lima) / 1I (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan Negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  :  Memajukan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 Memahami karya seni rupa 

daerah  

3.4.1 Mengidentifikasi karya seni 

rupa daerah 

4.4 Membuat karya seni rupa 

daerah 

4..4.1 Mengkreasikan karya seni 

rupa daerah dalam bentuk kain batik 

jumputan  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan, serta Langkah-langkakah 

membuat kain batik jumputan melalui  kegiatan membaca materi 

secara terperinci. 

2. Siswa mampu membuat kain batik jumputan melalui kegiatan 

berkreasi secara mandiri. 

D. Materi Pelajaran 

1. Membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik jumputan. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Project Based Learning (PJBL) 

Metode : Ceramah 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media : Buku, gambar kain batik jumputan, kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pearna makanan, uang logam, ember. 

2. Buku Pedoman Guru Tema : 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017) 



 
 

 

3. Buku Siswa Tema 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Melakukan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Menyampaikan tata cara pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran PJBL. 

10 menit 

Kegiatan inti   Guru menjelaskan tata cara pembuatan 

kain batik jumputan sesuai dengan 

materi pelajaran  

 Siswa mempersiapkan alat dan bahan 

 Siswa membuat desain batik pada kain 

putih dengan mengikatkan uang logam 

pada kain putih dengan karet gelang 

 Siswa mencelupkan kain yang sudah di 

desain kedalam air yang sudah diberi 

pewarna 

 Kemudian siswa menjemur kain yang 

telah di desain 

 Guru membimbing dan mengarahkan 

siswa dalam pembuatan karya seni rupa 

kain batik jumputan. 

50 Menit 



 
 

 

 Guru menentukan jadwal time line dan 

deadline pembuatan kain batik 

jumputan. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk 

menjelaskan/mempresentasikan 

Langkah-langkah pembuatan kain batik 

jumputan yang mereka siapkan. 

Penutup  Guru menyimpulkan materi Pelajaran 

yang telah dipelajari. 

 Guru memberi umpan balik kepada 

siswa melalui kegiatan tanya jawab 

terhadap pemahaman yang sudah dicapai 

siswa. 

 Guru mengevaluasi kemajuan karya 

masing-masing siswa. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

I. Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Skor 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 Kreativitas Memiliki 

kreativitas 

yang sangat 

tinggi artinya 

memliki 

keunikan dan 

khas 

Memiliki 

ciri khas 

tersendiri 

dari batik 

jumputan 

yang dibuat. 

Memiliki 

kreativitas 

rata-rata 

yaitu batik 

jumputan 

yang 

dibuat 

Tidak 

memiliki 

kreativitas 

tersendiri, 

batik 

jumputan 

yang 



 
 

 

tersendiri 

terhadap 

batik 

jumputan 

yang dibuat. 

hampir 

sama 

dengan 

batik 

jumputan 

yang 

lainnya. 

dibuat 

menjiplak 

batik 

jumputan 

yang 

lainnya 

2 Kecermata

n 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

dapat dilihat 

dengan jelas 

kecermatan/k

etepatan 

susunannya, 

pewarna yang 

digunakan 

seimbang 

antara warna 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

memiliki 

susunan 

yang sama 

dan 

memberikan 

komposisi 

warna yang 

satu dengan 

yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

ada yang 

tidak tepat 

susunanny

a sesui 

dengan 

waktu 

pengerjaan

nya dan 

komposisi 

pewarnany

a tidak 

seimbang 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

tidak tepat 

waktu dan 

tidak 

cermat 

dalam 

Menyusun 

semua 

warna, dan 

pewarnaan

nya 

melebar 

kemana 

mana 

3 Ketelitian Memiliki 

fokus yang 

tinggi dan 

memiliki 

ketelitian 

yang baik 

Memiliki 

ketelitian 

yang baik 

dalam 

pengerjaan 

karya batik 

Kurang 

teliti 

dalam 

membuat  

karya 

batik 

Tidak 

memiliki 

ketelitian 

dalam 

penyelesai

an karya 



 
 

 

untuk 

menghasilkan 

karya yang 

bagus 

jumputan jumputan batik 

jumputan 

4 Kerapian  Memiliki 

kerapian 

yang tinggi 

dalam 

pembuatan 

karya batik 

jumputan 

Memiliki 

kerapian 

biasa saja 

sama 

dengan 

yang 

dimiliki 

orang lain 

Kerapian 

yang 

dimiliki 

kurang 

dalam 

pembuatan 

karya 

batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

kerapian 

pada hasil 

karya 

yang 

dibuat 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

Nama Sekolah  : MIN 3 LABUHANBATU 

Mata Pelajaran  : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kelas/ Semester  : V (Lima) / 1I (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit  

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan Negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4  :  Memajukan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 Memahami karya seni rupa 

daerah  

3.4.1 Mengidentifikasi karya seni 

rupa daerah 

4.4 Membuat karya seni rupa 

daerah 

4..4.1 Mengkreasikan karya seni 

rupa daerah dalam bentuk kain batik 

jumputan  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan, serta Langkah-langkakah 

membuat kain batik jumputan melalui  kegiatan membaca materi secara 

terperinci. 

2. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah membuat kain batik jumputan 

melalui kegiatan berlatih dengan benar. 

3. Siswa mampu membuat kain batik jumputan melalui kegiatan berkreasi 

secara mandiri. 

D. Materi Pelajaran 

1. Membuat karya seni rupa daerah berupa kain batik jumputan. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Project Based Learning (PJBL) 

Metode : Ceramah 

F. Media/Alat Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media : Buku, gambar kain batik jumputan, kain putih, karet gelang, 

pewarna kain/pearna makanan, uang logam, ember. 

2. Buku Pedoman Guru Tema : 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 



 
 

 

3. Buku Siswa Tema 9 kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Melakukan ice breaking sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Menyampaikan tata cara pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran PJBL. 

10 menit 

Kegiatan inti   Guru menjelaskan tata cara pembuatan 

kain batik jumputan sesuai dengan 

materi pelajaran  

 Siswa mempersiapkan alat dan bahan 

 Siswa membuat desain batik pada kain 

putih dengan mengikatkan uang logam 

pada kain putih dengan karet gelang 

 Siswa mencelupkan kain yang sudah di 

desain kedalam air yang sudah diberi 

pewarna 

 Kemudian siswa menjemur kain yang 

telah di desain 

 Guru membimbing dan mengarahkan 

siswa dalam pembuatan karya seni rupa 

kain batik jumputan. 

 Guru menentukan jadwal time line dan 

50 Menit 



 
 

 

deadline pembuatan kain batik 

jumputan. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk 

menjelaskan/mempresentasikan 

Langkah-langkah pembuatan kain batik 

jumputan yang mereka siapkan. 

 Guru merekam dan memperhatikan 

keseluruhan aktivitas siswa. 

Penutup  Guru menyimpulkan materi Pelajaran 

yang telah dipelajari. 

 Guru memberi umpan balik kepada 

siswa melalui kegiatan tanya jawab 

terhadap pemahaman yang sudah dicapai 

siswa. 

 Guru mengevaluasi kemajuan karya 

masing-masing siswa. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

I. Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Skor 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 Kreativitas Memiliki 

kreativitas 

yang sangat 

tinggi artinya 

memliki 

keunikan dan 

Memiliki 

ciri khas 

tersendiri 

dari batik 

jumputan 

yang dibuat. 

Memiliki 

kreativitas 

rata-rata 

yaitu batik 

jumputan 

yang 

Tidak 

memiliki 

kreativitas 

tersendiri, 

batik 

jumputan 



 
 

 

khas 

tersendiri 

terhadap 

batik 

jumputan 

yang dibuat. 

dibuat 

hampir 

sama 

dengan 

batik 

jumputan 

yang 

lainnya. 

yang 

dibuat 

menjiplak 

batik 

jumputan 

yang 

lainnya 

2 Kecermata

n 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

dapat dilihat 

dengan jelas 

kecermatan/k

etepatan 

susunannya, 

pewarna yang 

digunakan 

seimbang 

antara warna 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

memiliki 

susunan 

yang sama 

dan 

memberikan 

komposisi 

warna yang 

satu dengan 

yang 

lainnya 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

ada yang 

tidak tepat 

susunanny

a sesui 

dengan 

waktu 

pengerjaan

nya dan 

komposisi 

pewarnany

a tidak 

seimbang 

Hasil batik 

jumputan 

yang 

dihasilkan 

tidak tepat 

waktu dan 

tidak 

cermat 

dalam 

Menyusun 

semua 

warna, dan 

pewarnaan

nya 

melebar 

kemana 

mana 

3 Ketelitian Memiliki 

fokus yang 

tinggi dan 

memiliki 

ketelitian 

Memiliki 

ketelitian 

yang baik 

dalam 

pengerjaan 

Kurang 

teliti 

dalam 

membuat  

karya 

Tidak 

memiliki 

ketelitian 

dalam 

penyelesai



 
 

 

yang baik 

untuk 

menghasilkan 

karya yang 

bagus 

karya batik 

jumputan 

batik 

jumputan 

an karya 

batik 

jumputan 

4 Kerapian  Memiliki 

kerapian 

yang tinggi 

dalam 

pembuatan 

karya batik 

jumputan 

Memiliki 

kerapian 

biasa saja 

sama 

dengan 

yang 

dimiliki 

orang lain 

Kerapian 

yang 

dimiliki 

kurang 

dalam 

pembuatan 

karya 

batik 

jumputan 

Tidak 

memiliki 

kerapian 

pada hasil 

karya 

yang 

dibuat 
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Lampiran 5 

Lembar Wawancara dengan Guru MIN 3 LABUHANBATU 

Nama Guru   : Nurmanita, S.Pd. 

Kelas   : V  

Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

Hari/tanggal   : Sabtu, 02 Desember 2023 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Bagaimana cara mengajar yang ibuk 

terapkan selama ini? 

Selama ini saya berusaha 

menerapkan pembelajaran yang 

menarik. Namun dalam 

pelaksanaanya masih kesulitan 

dan memakan waktu belajar yang 

lebih  lama. Dalam mengajar 

biasanya saya mengajar 

menggunakan 

metode konvensional/ceramah. 

2 Apakah ada kesulitan yang ibuk 

temui  dalam mengajarkan SBdP 

khususnya pada materi membuat 

karya batik jumputan? 

Ada, saya kesulitan dalam 

menggunakan model pembelajaran 

inovatif yang dapat membangkitkan 

keaktifan dan kreativitas siswa. 

Saya lebih suka menggunakan 

model konvensional seperti 

ceramah dan menghafal. 

Karena dengan cara itu, siswa tidak 

ramai dan tidak memakan waktu 

belajar yang lama. 

3 Apakah hasil belajar siswa selama ini Ada beberapa siswa yang hasil 



 
 

 
 

 

 sudah baik? belajarnya sudah memenuhi KKM. 

Namun ada juga yang dibawah 

KKM. KKM mata pelajaran SBdP 

di MIN 3 Labuhanbatu yaitu 75. 

4 Apakah siswa aktif dalam 

pembelajaran? 

Ada beberapa siswa yang aktif 

dalam pembelajaran, misalnya ada 

yang aktif bertanya jika tidak 

mengerti penjelasan yang saya 

paparkan mengenai materi batik 

jumputan. Namun kebanyakan 

siswa tidak mau bertanya apabila 

mengalami kesulitan belajar. 

Terkadang juga ada beberapa 

siswa yang ramai dan  bicara 

sendiri saat saya sedang 

menjelaskan materi sehingga 

menyebabkan mereka tidak mengerti 

dan hasil belajar nya kurang 

memuaskan dan bahkan kurang. 

5 Apakah dalam pembelajaran 

SBdP, Ibuk pernah menerapkan 

model pembelajaran Project 

Based Learning? 

Saya pernah menggunakan model 

pembelajaran lain tetapi saya 

belum pernah menggunakan 

model pembelajaran Project 

Based Learning. Tapi menurut 

saya dalam pelaksanaan model 

pembelajaran yang saya gunakan 

kurang efektif. 



 
 

 
 

. 

6 Menurut Ibuk, bagaimana cara 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran SBdP? 

Cara untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah dengan 

memberikan latihan-latihan yang 

bervariasi dari materi yang ada 

pada mata pelajaran SBdP salah 

satunya dari materi batik 

jumputan. Karena, SBdP ini lebih 

diminati siswa jika dipraktikkan 

dari pada materi yang monoton. 

Namun pada kenyataannya 

banyak siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM pada 

pelajaran SBdP  

 

 

  



 
 

 
 

Lmpiran 6 

Lembar Wawancara dengan Siswa Kelas VI MIN 3 LABUHANBATU 

No.  Pertanyaan Ringkasan Jawaban 

1.  Apakah  kamu menyukai mata 

pelajaran SBdP? 

Saya menyukai Pelajaran  SBdP 

Ketika melakukan praktek 

2.  Menurut kamu apakah guru 

memberikan pembelajaran SBdP 

sesuai dengan kemampuan siswa 

Menurut saya tidak semua 

pembelajaran SBdP yang guru 

berikan saya kuasai. Tetapi tidak 

tahu dengan teman teman yang 

lain 

3.  Dalam proses pembelajaran, 

apakah guru pernah menggunakan 

permainan game dalam 

pembelajaran SBdP  

Pernah, saya dan teman teman 

menyukai Ketika guru 

memberikan game pada 

pembelajaran SBdP tetapi Ketika 

guru memberikan materi 

Kembali saya melupakannya. 

4.  Apakah dalam proses pembelajaran 

SBdP materi karya seni rupa daerah 

pernah membuat karya kain batik 

jumputan? 

Pernah tetapi karya nya tidak 

bertahan lama  

5.  Apakah dalam proses pembuatan 

anda mengalami kesulitan dalam 

melakukannya? 

Sulit karna sewaktu membuat 

batik jumputan kami 

mnggunakan bahan tisu jadi 

mudah robek atau rusak  

6.  Setelah dilakukan nya proses 

pembelajaran bagaimana proses 

pembelajaran yang saudara/saudari 

inginkan dalam pembelajaran SBdP 

materi karya seni rupa daerah 

membuat kain batik jumputan 

Saya ingin pembelajaran SBdP 

kedepannya banyak 

menggunakan praktek dan sering 

menggunakan game agar saya 

dan teman teman saya tidak 

bosan dalam belajar dan karya 



 
 

 
 

kami bisa di pajang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

Dokumentasi 

 

 

 

Wawancara bersama guru wali kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Siklus I 

 

Guru memberikan materi dan contoh tentang praktek pembuatan kain 

batik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mulai mepraktekkan pembuatan kain batik secara sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Siklus II 

Pada siklus dua dimulai dengan praktek pemantapan dari lanjutan 

siklus 1 pasca penilaian hasil dari siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa melakukan praktek dengan teman kelompok masing masing 

gambar ini di ambil pada siklus II pertemuan ke satu 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penunjukan hasil praktek pembuatan kain batik hasil ini di ambil pada 

siklus II pertemuan ke dua lanjutan dari siklus II pertemuan ke satu 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

 


